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KATA PENGANTAR


Puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan makalah dengan judul “Konsep Modernisasi Agama” tepat pada waktunya. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta seluruh umatnya hingga akhir zaman.

Makalah ini disusun dengan tujuan untuk menambah wawasan serta pemahaman mengenai pentingnya modernisasi agama dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang. Di dalamnya dibahas mengenai pengertian modernisasi agama, faktor-faktor yang melatarbelakanginya, pengaruhnya terhadap kehidupan umat beragama, serta peluang dan tantangan yang muncul di tengah arus globalisasi.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan karya ilmiah di masa mendatang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi penulis sendiri, serta umumnya bagi para pembaca.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, dan motivasi sehingga makalah ini dapat terselesaikan.


	
	Bandar Lampung, 30 September 2025





Tim Penyusun



[bookmark: _bookmark1]

DAFTAR ISI
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _bookmark3]Latar Belakang
Perkembangan zaman yang ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, serta arus globalisasi membawa dampak besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Perubahan ini menuntut setiap bidang, termasuk agama, untuk mampu memberikan jawaban atas problematika yang semakin kompleks. Agama sebagai pedoman hidup tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga harus ditafsirkan secara kontekstual agar tetap relevan bagi pemeluknya.
Dalam konteks ini, muncul gagasan tentang modernisasi agama. Modernisasi tidak dimaksudkan untuk mengubah ajaran agama yang bersifat mutlak, melainkan memperbarui cara pandang, metode pemahaman, serta praktik keagamaan agar lebih sesuai dengan tuntutan zaman. Penting dipahami bahwa modernisasi berbeda dengan westernisasi atau sekularisasi. Modernisasi berfokus pada upaya menyesuaikan pemahaman agama dengan perkembangan kehidupan manusia tanpa meninggalkan nilai-nilai pokok yang terkandung di dalamnya.Dalam praktiknya, muncul berbagai indikasi bahwa pemahaman dan pengamalan nilai-nilai etika Pancasila mengalami tantangan. Misalnya, terdapat tuntutan moral terhadap elite politik agar bertindak sesuai nilai-nilai etika dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, di tingkat masyarakat umum dan dunia pendidikan, muncul fenomena moralitas menurun berupa korupsi, diskriminasi, dan kurangnya toleransi antar kelompok. Hal ini memunculkan urgensi untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan nyata. (Hartati, H. & Putra, F., 2019)
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1.2.  Rumusan Masalah

1) Apa yang dimaksud dengan Pancasila sebagai sistem etika?
2) Apa saja nilai-nilai etika yang terkandung dalam Pancasila?
3) Bagaimana penerapan nilai-nilai etika Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara?
4) Apa saja tantangan dalam menginternalisasikan Pancasila sebagai sistem etika di era modern?
5) Upaya apa yang dapat dilakukan untuk memperkuat peran Pancasila sebagai sistem etika dalam kehidupan sehari-hari?
6) Mengapa Pancasila dianggap relevan sebagai solusi terhadap persoalan korupsi di Indonesia?
7) Bagaimana etika Pancasila dapat berperan dalam mengatasi krisis lingkungan dan kerusakan alam?
8) [bookmark: _bookmark5]Apa kontribusi etika Pancasila dalam menanggulangi dekadensi moral di kalangan generasi muda?

1.3.  Tujuan
1. Menjelaskan konsep modernisasi agama secara mendalam.
2. Menguraikan tujuan dan ciri-ciri modernisasi agama.
3. Memaparkan tokoh-tokoh yang berperan dalam proses modernisasi agama.
4. Menganalisis dampak serta tantangan yang muncul dari modernisasi agama.












1.4. [bookmark: _bookmark6] Manfaat
1. Bagaimanakah pengertian dan ruang lingkup modernisasi agama dalam perspektif akademis maupun praktis?
2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi munculnya gagasan modernisasi dalam agama?
3. Bagaimanakah pengaruh modernisasi terhadap pemahaman, pengamalan, dan ajaran-ajaran agama?
4. Apa saja bentuk peluang serta tantangan yang dihadapi agama dalam proses modernisasi?
5. Bagaimanakah implikasi modernisasi agama terhadap kehidupan sosial, budaya, dan politik umat beragama?
6. Sejauh mana modernisasi agama dapat berkontribusi pada terwujudnya kehidupan beragama yang harmonis dan relevan dengan perkembangan zaman?
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BAB II 
PEMBAHASAN


2.1 [bookmark: _bookmark8]Pengertian Modernisasi Agama
Modernisasi agama dapat diartikan sebagai upaya pembaruan dalam memahami, menafsirkan, dan mengamalkan ajaran agama agar sesuai dengan perkembangan zaman. Modernisasi tidak mengubah ajaran dasar agama yang bersumber dari wahyu, melainkan memperbarui cara pendekatan, metode dakwah, serta praktik sosial-keagamaan. Dengan demikian, modernisasi tetap menjaga prinsip fundamental agama, tetapi lebih fleksibel dalam bentuk penerapan.

· Menurut beberapa para ahli mengenai modernisasi agama :
1. Peter L. Berger = Modernitas menyebabkan sekularisasi (mundurnya peran agama publik) dan pluralisme (banyaknya tradisi agama), menjadikan agama pilihan personal (privatisasi). Realitas agama adalah konstruksi sosial.
2. Thomas Luckman = Melanjutkan privatisasi dengan konsep "agama tak terlihat" (keberagamaan non-institusional). Manusia mencari makna tertinggi dengan menciptakan sistem makna personal (individuasi), menjadikan tiap orang "teolognya" sendiri.
3. Nurcholish Madjid (Cak Nur) = Modernisasi dalam Islam adalah rasionalisasi; menundukkan pemikiran agama pada akal dan menolak taklid buta. Doktrin Islam abadi, peradaban Islam harus beradaptasi dengan modernitas.

2.2 [bookmark: _bookmark9]Latar Belakang Munculnya Modernisasi Agama
Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi lahirnya gagasan modernisasi agama, antara lain:
a) Perubahan sosial dan budaya akibat globalisasi yang memengaruhi pola pikir manusia.
b) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut agama hadir dengan penafsiran rasional dan logis.
c) Kebutuhan memurnikan ajaran agama dari praktik-praktik yang bercampur dengan tradisi atau takhayul.
d) Tantangan zaman modern yang menghadirkan persoalan baru, seperti demokrasi, hak asasi manusia hingga isu lingkungan.

2.3 Tujuan Modernisasi Agama
1. Modernisasi agama memiliki beberapa tujuan, di antaranya: Menjaga agama tetap relevan dengan kondisi zaman.
2. Menghapus praktik tradisi yang tidak sesuai dengan ajaran pokok agama.
3. Memberikan pemahaman agama yang lebih rasional, terbuka, dan dapat diterima oleh masyarakat modern.
4. Menguatkan peran agama dalam membangun peradaban manusia yang berkeadaban.

2.4 Ciri-Ciri Modernisasi Agama
Ciri-ciri modernisasi agama dapat dikenali melalui beberapa hal, seperti:
1. Penekanan pada esensi ajaran agama dibandingkan formalitas dan ritual yang kaku.
2. Sikap terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
3. Upaya memurnikan ajaran dari unsur-unsur bid’ah, khurafat, dan takhayul.
4. Pendekatan kritis, rasional, dan kontekstual dalam menafsirkan teks agama.

2.5 [bookmark: _bookmark10]Tokoh-Tokoh Modernisasi Agama
Modernisasi agama telah diperjuangkan oleh banyak tokoh di berbagai belahan dunia, misalnya:
1) Jamaluddin	al-Afghani,	Muhammad	Abduh,	dan	Rasyid	Ridha	yang memperjuangkan pembaruan dalam dunia Islam.
2) Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari di Indonesia yang berperan dalam reformasi
pendidikan Islam dan pemurnian ajaran.
3) Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid (Gus Dur) yang membawa gagasan kontekstualisasi Islam dengan demokrasi, pluralisme, dan toleransi.
4) Martin Luther dalam Kristen yang memelopori gerakan reformasi gereja di Eropa.

2.6 Dampak Modernisasi Agama
Modernisasi agama menimbulkan berbagai dampak, baik positif maupun negatif.
· Dampak positif:
1. Agama menjadi lebih mudah dipahami dan diterima generasi muda.
2. Membuka ruang toleransi antarumat beragama.
3. Memberikan kontribusi terhadap pembangunan sosial dan peradaban modern.
· Dampak negatif:
1. Munculnya perbedaan pandangan antara kelompok modernis dan konservatif.
2. Risiko terjadinya sekularisasi berlebihan jika modernisasi disalahartikan.
3. Potensi konflik internal umat akibat perbedaan tafsir.


2.7 Tantangan Modernisasi Agama
Beberapa tantangan yang dihadapi modernisasi agama antara lain:
1. Penolakan dari kalangan tradisionalis yang berpegang kuat pada praktik lama.
2. Perbedaan tafsir yang dapat menimbulkan perpecahan.
3. Kekhawatiran akan lunturnya nilai-nilai spiritualitas jika modernisasi dilakukan tanpa pijakan teologis yang kuat.
[bookmark: _bookmark12]BAB III 
PENUTUP

3.1.  Kesimpulan

Modernisasi agama merupakan proses pembaruan dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama agar tetap relevan dengan dinamika kehidupan modern. Modernisasi tidak mengubah ajaran pokok agama, tetapi memperbarui cara pandang dan praktiknya sehingga sesuai dengan tantangan zaman. Modernisasi memiliki tujuan untuk menjaga nilai agama tetap hidup, aplikatif, serta memberi solusi bagi persoalan kemanusiaan.


3.2.  Saran
Modernisasi agama merupakan proses pembaruan dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama agar tetap relevan dengan dinamika kehidupan modern. Modernisasi tidak mengubah ajaran pokok agama, tetapi memperbarui cara pandang dan praktiknya sehingga sesuai dengan tantangan zaman. Modernisasi memiliki tujuan untuk menjaga nilai agama tetap hidup, aplikatif, serta memberi solusi bagi persoalan kemanusiaan.
Namun, modernisasi agama tidak lepas dari tantangan, seperti penolakan dari kalangan konservatif, perbedaan tafsir, hingga risiko sekularisasi. Karena itu, modernisasi harus dilakukan secara bijak, dengan tetap berpijak pada nilai dasa
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